BAB V
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1) Pada ruas jalan Nasional Surian-Padang Aro, Sumatera Barat, Sta
100+000-105+000 ) ditemukan jenis kerusakan retak memanjang,
lubang, retak kulit buaya, tambalan, keriting (gelombang), pelepasan
butir, dan amblas.

2) Setelah dilakukan analisis kerusakan jalan dengan metode Pavement
Condition Index (PCI), didapatkan hasil rata-rata nilai PCI untuk ruas
jalan Nasional Surian-Padang Aro, Sumatera Barat, Sta 100+000-
105+000 ) vyaitu 58,1 dimana kondisi perkerasan berada pada kategori
baik (Good) dan perlu dilakukan pemeliharaan rutin sesuai dengan aturan
(Permen PU No. 13 tahun 2011) dan praktisi pemeliharaan jalan 1992
yaitu :

a) Pengaspalan (P2) jenis-jenis kerusakan yang diperbaiki dengan
leburan aspal setempat adalah kerusakan retak buaya, retak kotak,
retak memanjang dan melintang dengan lebar < 2 mm, dan tergerus
(ravelling).

b) Mengisi retakan (P4) kerusakan yang diperbaiki dengan metode
mengisi retakan ini adalah kerusakan retak memanjang dan melintang
dengan lebar retak .> 2 mm.

c) Penambalan lubang (P5) kerusakan yang diperbaiki dengan metode ini
adalah retak kotak, retak buaya dengan lebar retak > 2 mm dan
penurunan/amblas, dan lubang dengan kedalaman 50 mm.

d) Perataan (P6) kerusakan yang perlu diperbaiki dengan perataan adalah
penurunan/amblas, lubang dengan kedalaman 10-50 cm, alur
kedalaman < 30 mm.

3) Hasil analisis kerusakan jalan dengan metode International Roughness

Index (IRI) untuk jalan Nasional Surian-Padang Aro, Sumatera Barat, Sta
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100+000-105+000 ) didapatkan nilai rata-rata 2,68 yang berarti kondisi
permukaan jalan tersebut baik, dan perlu pemeliharaan rutin dengan
dilakukannya patching (penambalan) pada jalan yang mengalami
kerusakan.

4) Setelah dilakukan pengecekan drainase dilapangan, maka dilakukan
perencanaan saluran drainase sepanjang 5 km (STA 100+000 — 105+000)
dan didapatkan hasil dimensi drainase yang dapat menampung debit
rencana pada saluran drainase tersebut. Kapasitas debit rencana untuk
periode ulang 10 tahun pada STA 100+000 s.d STA 100+470 vyaitu
0.1214 m3 /detik, STA 100+470 s.d STA 103+600 yaitu 0.9289 m3
/detik, STA 103+600 s.d STA 104+100 yaitu 0.3623 m3 /detik, dan STA
104+100 s.d STA 105+000 yaitu 0,51480 m3 /detik .

5.2. Saran

1) Instansi terkait yang bertanggung jawab atas pelaksana pemeliharaan,
perbaikan jalan harus lebih memperhatikan kondisi jalan untuk
mengantisipasi  terjadinya kerusakan jalan yang mengganggu
kenyamanan pengendara/pengguna jalan.

2) Perlunya pencegahan kerusakan pada jalan dengan
pemeliharaan/perawatan serta penanganan secara rutin maupun berkala
disesuaikan kondisi jalan.

3) Perlunya perawatan saluran drainase yang ada disepanjang tepi jalan,
agar saluran drainase efektif dalam mengaliri air, dan mencegah
terjadinya limpasan air yang mengakibatkan genangan dipermukaan

jalan.
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